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ABSTRAK 

 
FILAH AMIRULLAH. Eksplorasi Fungi Mikoriza Arbuskula pada Area 

Perakaran Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) dan Tanaman Penaung. 

Dibimbing oleh AIDIL AZHAR dan IIS PURNAMAWATI.  

 

Pada penelitian ini eksplorasi fungi mikoriza arbuskula (FMA) pada tanah 

di perkebunan kakao Kendeng Lembu, pada area perakaran tanaman kakao 

dengan tanaman penaung yang berbeda, yaitu kelapa dan lamtoro. Pengambilan 

sampel tanah dan akar sebanyak 5 sampel per jenis tanaman, sehingga total 

sampel adalah 20 tanah dan 20 akar. Pengambilan sampel dengan jarak 100 cm 

dari pangkal batang dan kedalaman 0-30 cm untuk tanah, dan 0-20 cm untuk akar. 

Eksplorasi FMA pada tanaman kakao dan penaung ditujukan untuk mengetahui 

jumlah spora FMA, jenis dominan dan infeksi FMA pada akar tanaman. Metode 

penyaringan basah diterapkan untuk mengamati spora FMA pada tanah. Saringan 

berukuran 250 µm dan 53 µm digunakan unuk mengumpulkan spora FMA dari 10 

g sampel tanah. Metode pewarnaan akar dari Philips dan Hayman digunakan 

untuk mengamati infeksi akar tanaman. Secara morflogi, genus FMA yang 

ditemukan di Kebun Kendeng Lembu adalah Glomus dan Acaulospora, dengan 

jumlah spora Acaulospora lebih banyak dibandingkan dengan Glomus. Tingkat 

infeksi FMA pada akar tanaman kakao, kelapa dan lamtoro termasuk kategori 

rendah, berkisar antara 4-10%. 

 

Kata kunci: Infeksi akar, mikoriza, spora 

 

ABSTRACT 

 

FILAH AMIRULLAH. Exploration of Arbuscula Mycorrhizal Fungi in the Root 

Areas of Cocoa Plants (Theobroma cacao L.) and Shade Plants. Supervised by 

AIDIL AZHAR and IIS PURNAMAWATI.  

 

This study explored arbuscular mycorrhizal fungi (AMF) in the soil of the 

Kendeng Lembu cocoa plantation, in the root area of cocoa plants with different 

shade plants, namely coconut and lamtoro. Five soil and root samples were taken 

per plant type, resulting in a total of 20 soil and 20 root samples. Sampling was 

done at a distance of 100 cm from the base of the stem and a depth of 0-30 cm for 

soil, and 0-20 cm for roots. The AMF exploration in cocoa and shade plants aimed 

to determine the number of AMF spores, the dominant type and AMF infection in 

plant roots. The wet filtration method was applied to observe AMF spores in the 

soil. 250 µm and 53 µm sieves were used to collect AMF spores from 10 g of soil 

samples. The root staining method from Philips and Hayman was used to observe 

plant root infection. Morphologically, the AMF genera found in Kendeng Lembu 

Plantation are Glomus and Acaulospora, with the number of Acaulospora spores 

being higher than Glomus. The level of AMF infection in the roots of cocoa, 

coconut, and lamtoro plants is categorized as low, ranging from 4-10%. 
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